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Abstrak: Situasi pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia, termasuk Bali membawa dampak 
perubahan pada ranah sistem pendidikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
hambatan dan strategi yang diterapkan oleh guru Pratama Widya Pasraman (PWP) dalam 
pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi covid-19. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Data dikumpulkan melalui penyebaran angket yang disajikan dalam format google 
form dan diperkaya melalui wawancara mendalam. Data dianalisis dan disajikan secara 
deksriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan atau kendala yang dialami 
guru PWP selama kebijakan belajar dari rumah meliputi: 1) interaksi pembelajaran yang kurang 
maksimal karena kondisi anak, 2) jaringan atau ketersediaan akses internet, 3) keterbatasan 
kuota internet, 4) pelibatan orang tua dalam pembelajaran. Adapun strategi yang diterapkan 
oleh guru selama pembelajaran di masa pandemi covid-19 diantaranya adalah: 1) mode 
pengelolaan pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi wilayah dan kebijakan yang 
dikeluarkan oleh pemerintah, 2) perencanaan pembelajaran yang memperhatikan kebutuhan 
dan kondisi anak, 3) penggunaan metode dan media yang bervariasi, 4) penggunaan penilaian 
kinerja terutama pengamatan terhadap hasil karya anak, dan 5) pelibatan orang tua secara 
maksimal dalam kegiatan pembelajaran. Hambatan yang dialami oleh masing-masing guru 
berbeda antara satu dengan lainnya sehingga strategi yang diterapkan juga berbeda. 
Disarankan agar guru selalu berinovasi dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang 
sesuai dengan kebutuhan anak usia dini. 

Kata Kunci: pembelajaran dimasa pandemi covid-19; hambatan guru; strategi guru anak usia 
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PENDAHULUAN 
Belajar bagi seorang anak pada 

hakikatnya adalah proses terjadinya 
interaksi dengan lingkungannya. Interaksi 
yang terjadi dengan lingkungan tersebut 
akan memberikan pengalaman bagi anak 
untuk membangun pengetahuan dan 
berupaya menyelesaikan masalah yang 
ditemuinya. Hal tersebut dikarenakan 
kegiatan belajar melibatkan proses kognitif 
dan perubahan yang terjadi akibat adanya 
pengalaman dan latihan. Melalui 
pengalaman yang diperolehnya, anak akan 
membangun pengetahuannya dan berupaya 
memecahkan masalah sesuai dengan 
kemampuannya. 

Pengalaman yang bermakna akan 
diperoleh oleh anak apabila diberikan 
kesempatan yang luas untuk berinteraksi 
dan mengekplorasi lingkungan sekitarnya. 
Pembelajaran yang dikemas dengan 
memperhatikan kebutuhan dan cara anak 
usia dini belajar, akan menimbulkan kesan 
pembelajaran yang kondusif. Pembelajaran 
yang kondusif mengandung makna sebagai 
pembelajaran dengan suasana yang 
menyenangkan, memotivasi anak untuk 
terlibat aktif dalam aktivitas belajar, dan 
mmeberikan kesempatan yang luas untuk 
berkomunikasi dan mengeskpresikan dirinya 
dan mengembangkan potensi yang 
dimilikinya dengan maksimal (Agustin et al., 
2020).   

Pembelajaran anak usia dini yang 
selama ini dikelola dengan kondusif, 
menyenangkan, dan dilakukan dengan tatap 
muka langsung sekarang ini terkadang harus 
berubah dilakukan secara daring dari rumah 
ataupun dikemas dengan konsep blanded 
learning. Corona virus disease yang 
ditemukan pada tahun 2019 (Covid-19) yang 
melanda dunia sampai sekarang ini, 
termasuk Indonesia menyebabkan ada 
perubahan dalam sistem pendidikan. 
Pemerintah mengeluarkan berbagai 
kebijakan termasuk social and physical 
distancing untuk mencegah penyebaran 

virus. Kebijakan tersebut juga berdampak 
pada ranah pendidikan baik dari jenjang 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Sekolah 
Dasar (SD), maupun jenjang pendidikan di 
atasnya (Nahdi et al., 2020).  

Hal yang sama juga terjadi pada 
lembaga pendidikan yang ada di Bali 
termasuk Pratama Widya Pasraman (PWP). 
Bali adalah salah satu propinsi di Indonesia 
yang sekarang ini masuk dalam kategori 
wilayah level IV dengan jumlah kasus covid-
19 varian omicron pertanggal 16 Februari 
2022 sebanyak 2.500 kasus (Bestari, 2022). 
Tingginya angka kasus covid-19 di Bali 
menyebabkan adannya kebijakan 
pemerintah daerah untuk merubah kembali 
sistem pembelajaran dari pertemuan tatap 
muka (PTM) terbatas menjadi pembelajaran 
daring sampai kondisi menjadi lebih 
kondusif. Hal tersebut juga terjadi di 
Kabupaten Badung, dimana terdata ada 6 
sekolah yang siswanya terpapar covid-19, 
sehingga Dinas Pendidikan, Kepemudaan, 
dan Olahraga Kabupaten Badung mengambil 
keputusan untuk melakukan pembelajaran 
secara daring mulai dari tingkat PAUD 
sampai SMP (Aryanta, 2022). 

Pembelajaran di PWP sangat identik 
dengan penanaman nilai moral-agama dan 
karakter melalui bermain. Anak-anak 
melaksanakan pembelajaran dengan 
kegiatan yang menyenangkan baik dilakukan 
di dalam maupun di luar kelas ataupun di 
luar lingkungan PWP. Namun karena kondisi 
pandemi covid-19 pengelolaan 
pembelajaran menjadi sangat terbatas, 
bahkan terkadang anak harus belajar dari 
rumah tanpa bisa berinteraksi langsung 
dengan guru dan teman-teman lainnya. 
Perubahan ini tentu saja berpengaruh pada 
perkembangan anak. Guru memiliki peran 
yang sangat penting untuk tetap dapat 
memberikan stimulasi pembelajaran yang 
tepat agar anak usia dini tetap dapat 
berkembang sesuai dengan potensinya 
meskipun harus mengalami perubahan 
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sistem pembelajaran karena kondisi 
pandemi covid-19. 

Situasi pandemi yang terjadi sekarang 
ini akan lebih menantang guru untuk selalu 
kreatif dalam mengembangkan strategi 
dalam mendukung proses pembelajaran 
anak usia dini. Strategi yang diterapkan 
haruslah benar-benar memiliki 
keberpihakan pada kebutuhan dan aspek 
perkembangan anak usia dini. Tulisan ini 
akan menguraikan hambatan dan strategi 
yang dilakukan oleh guru PWP dalam 
melaksanakan proses pembelajaran di masa 
pandemi covid-19. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif yang dilakukan untuk melihat 
hambatan dan strategi yang digunakan oleh 
guru PWP dalam pelaksanaan pembelajaran 
anak usia dini. Data diperoleh dengan 
menyebarkan angket terbuka dan tertutup 
dalam bentuk google form kepada guru PWP 
yang ada di Kabupaten Badung melalui 

aplikasi whatssApp dan diperkuat dengan 
hasil wawancara. Angket yang disebarkan 
berkaitan dengan moda pembelajaran, 
kurikulum, metode pembelajaran, media 
pembelajaran, penilaian pembelajaran, 
pelibatan orang tua, dan hambatan yang 
dialami guru. Partisipan yang terlibat terdiri 
dari 8 orang guru yang tersebar pada 5 
lembaga PWP di Kabupaten Badung. 
Dokumentasi berupa foto dan video dari 
guru digunakan sebagai data tambahan. 
Analisis data dilakukan secara deskriptif 
kualitatif berdarkan jawaban yang diberikan 
oleh responden. Data hasil jawaban 
responden dihitung prosentasenya dan 
selanjutnya didukung dengan data kualitatif 
berupa hasil wawancara yang disajkan 
secara deskriptif. Secara garis besarnya 
penelitian ini dapat digambarkan tahapan 
penelitiannnya seperti yang terlihat pada 
gambar 1. Tahapan pertama dimulai dari 
analisis permasalahan yang terjadi di 
lapangan. Situasi ini menjadi landasan 
pemikiran untuk dicarikan solusi dan bahan 
penelitian.

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hambatan Guru PWP dalam 

Pelaksanaan Pembelajaran Di Masa 
Pendemi Covid-19 

Pandemi Covid-19 yang melanda 
dunia termasuk Indonesia sekarang ini, 

membawa kearah kebiasaan yang baru (new 
normal). Perubahan yang terjadi sebagai 
dampak dari pandemi tersebut dapat 
menyebabkan ketidaksiapan baik dari sisi 
anak, guru, maupun orang tua dalam 
pelaksanaan pembelajaran anak usia dini. 

 

 Analisis situasi 

di lapangan 

Pencarian 

referensi 

Menyusun kisi-

kisi instrumen 

dan membuat 

angket melalui 

google form 

Kajian literatur 

Menyebarkan 

link google form 
Analisis Data Inteprestasi dan 

penarikan 

kesimpulan 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 
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Melihat kembali kebijakan yang diterapkan 
oleh pemerintah untuk menekan 
penyebaran covid-19 varian omicron 
sekarang ini yaitu dengan lebih ketat dalam 
menarapkan pola hidup sehat dan adanya 
pembatasan berbagai aktivitas termasuk 
menerapkan perubahan dalam pengelolaan 
pembelajaran haruslah ditunjang dengan 
berbagai fasilitas yang diperlukan. 
a. Hambatan Akses Internet 

Dalam pelaksanaannya di lapangan 
masih banyak kendala yang dialami oleh 
guru PWP di Kabupaten Badung dalam 
menerapkan kebijakan yang diberikan oleh 
pemerintah dalam pengelolaan 
pembelajaran anak usia dini. Secara umum, 
kendala utama yang dialami oleh guru PWP 
berkaitan dengan jaringan atau akses 
internet. Hal tersebut juga sejalan dengan 
survei yang dilakukan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) 
terhadap 10.601 PAUD di 514 kabupaten 
seluruh Indonesia, data yang diperoleh yaitu 
19,3% responden mengatakan bahwa 
hambatan selama pembelajaran jarak jauh 
saat pandemi Covid-19 disebabkan oleh 
jaringan internet yang tidak stabil. Selain itu, 
15,4% responden mengungkapkan, kendala 
pembelajaran dari rumah terdapat pada 
keterbatasan bahan ajar daring maupun 
biayanya (Radarcirebon.com, 2020).  
 
b. Interaksi Pembelajaran yang Kurang 

Maksimal 
Selain hambatan dalam jaringan 

internet, terdapat beberapa hambatan lain 
yang dialami oleh guru PWP, yaitu kurang 
maksimalnya interaksi pembelajaran yang 
terjadi selama kegiatan daring. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran daring, guru 
menemukan bahwa kerap kali anak merasa 
kurang semangat dan tidak dalam suasana 
hati yang baik. Hal tersebut dikarenakan 
anak usia dini belum bisa menyesuaikan diri 
dengan baik pada perubahan pola interaksi 
yang terjadi selama masa pendemi Covid-19.  

 

c. Keterbatasan Kuota Internet 
Keterbatasan jumlah kuota juga 

menjadi hambatan dalam pelaksanaan 
pembelajaran di masa pandemi. Guru 
menyampaikan bahwa penilaian 
perkembangan yang dilakukan melalui 
pengamatan video, foto, dan pertemuan 
dengan anak secara virtual melalui aplikasi 
zoom memerlukan kuota yang cukup besar. 
Beberapa guru juga mengirimkan materi 
berupa video dan tugas yang dikerjakan oleh 
anak di rumah melalui WhatsApp group 
orang tua.  
d. Penilaian Perkembangan yang Kurang 
Maksimal 

Selama pandemi Covid-19, 
pengamatan mengenai perkembangan anak 
utamanya dilakukan dengan mengamati 
hasil karya, rekaman kegiatan anak di rumah 
melalui video maupun foto yang dikirimkan 
oleh orang tua kepada guru melalui 
WhatsApp group. Hal tersebut 
menyebabkan kegiatan pengamatan 
perkembangan yang dilakukan oleh guru 
menjadi sangat terbatas dan penilaian yang 
dilakukan dapat bersifat kurang autentik. 
Hambatan yang dialami guru PWP ini 
menjadi cerminan dibutuhkannya kerja 
sama dari orang tua yang sekarang ini paling 
sering berinteraksi dengan anak untuk sama-
sama mencari solusi dan upaya yang 
maksimal dalam melaksanakan proses 
pembelajaran anak usia dini dengan 
maksimal. Namun, guru PWP terkadang 
terkendala dalam melaksanakan komunikasi 
dengan orang tua. Hal ini disebabkan tidak 
semua orang tua memiliki waktu yang 
berkualitas dalam mendampingi anak 
belajar dari rumah. Kondisi ekonomi orang 
tua sangat berdampak terhadap waktu yang 
dimiliki untuk menemani anak melakukan 
kegiatan pembelajaran di rumah.  

Hambatan ataupun kendala yang 
dialami tentu saja menjadi tantangan bagi 
guru PWP untuk tetap melaksanakan proses 
pembelajaran bagi anak usia dini. Kendala 
pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi 
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covid-19 yang dialami menuntut guru untuk 
terampil mencari solusi dan berinovasi agar 
pembelajaran anak usia dini tetap berjalan 
dengan maksimal. Seperti halnya yang ditulis 
oleh Hendy Puspitha Primasari, beberapa hal 
yang menjadi tantangan bagi guru PAUD 
dalam pelaksanaan kebijakan belajar dari 
rumah, yaitu: 1) kurangnya semangat anak 
dan kurangnya kemampuan orang tua dalam 
mendampingi anak, 2) pola pikir dan 
motivasi orang tua dalam memahami 
konsep pembelajaran untuk anak usia dini, 
3) pengamatan dan penilaian 
perkembangan  anak usia dini (Primasari, 
2020).  
2. Strategi Guru PWP Dalam Pelaksanaan 

Pembelajaran Di Masa Pendemi Covid-
19 

Pemilihan strategi pembelajaran yang 
tepat memiliki pengaruh terhadap 
kemampuan dan aspek perkembangan anak. 
Ketika guru menerapkan strategi 
pembelajaran, hal tersebut juga akan 
berdampak pada motivasi, nilai, harapan, 
dan komponen afektif (Hariri et al., 2020).  
Hasil penelitian terkait dengan strategi guru 
PWP dalam pelaksanaan pembelajaran di 
masa pandemi mencakup aspek mode 
pembelajaran, kurikulum, metode, media 
pembelajaran, penilaian dan pelibatan 
orang tua.  
a. Moda Pembelajaran Disesuaikan dengan 

Situasi Pandemi Covid-19 
Moda pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru PWP Kabupaten Badung 
bergantung pada situasi pandemi covid-19 
yang melanda wilayah di Propinsi Bali. 
Terjadi beberapa perubahan dalam 
penggunaan moda pembelajaran di PWP, 
seperti penggunaan muda daring, luring, 
maupun blanded learning. Konsep blended 
learning merupakan salah satu konsep 
modern dalam bidang pendidikan. Blended 
learning digambarkan sebagai percampuran 
atau blending antara pembelajaran 
tradisional dan e-learning (Alsarayreh, 
2020). 

Pembelajaran yang awalnya dilakukan 
secara tatap muka berubah menjadi 
pembelajaran daring seiring dengan adanya 
kasus pandemi covid-19 di awal tahun 2020. 
Dalam upaya pencegahan meluasnya 
penyebaran virus corona, Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia melalui surat edaran (SE) No. 
36962/MPK.A/HK/2020 tanggal 17 Maret 
2020 memberikan instruksi tentang 
pelaksanaan pembelajaran secara daring 
dan bekerja dari dumah. Inti dari SE tersebut 
adalah perubahan pola pembelajaran bagi 
daerah yang terkena dampak covid-19, yaitu 
aktivitas belajar-mengajar maupun bekerja 
dilakukan secara daring dari rumah dengan 
menggunakan berbagai platform digital yang 
ada seperti melalui video conference, digital 
documents, dan sarana daring lainnya 
(Kemdikbud, 2020). 

Surat Edaran Mendikbud tersebut 
mengalami beberapa perubahan sesuai 
dengan perkembangan situasi. Lembaga 
pendidikan di Propinsi Bali sempat 
menggunakan moda PTM terbatas dengan 
menurunnya jumlah kasus yang terjadi. 
Anak-anak mendapat shift dan waktu 
pembelajaran tatap muka langsung secara 
terbatas di sekolah. Namun, dengena 
merebaknya kembali kasus covid-19 varian 
omicron di awal tahun 2022, maka 
pemerintah daerah di Propinsi Bali, 
termasuk pemerintah di Kabupaten Badung 
mengeluarkan kebijakan kembali untuk 
melakukan pembelajaran secara daring. 
Dengan demikian PWP di Kabupaten Badung 
sekarang ini menerapkan pembelajaran 
moda daring sampai situasi menjadi lebih 
stabil. 
b. Perubahan Muatan Kurikulum 

Keberadaan kurikulum menjadi hal 
yang sangat krusial dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Kurikulum dapat dikatakan 
sebagai cara atau kendaraan dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Istilah 
kurikulum merujuk pada bagaimana dan apa 
yang dipelajari, kapan, di mana, dan 
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mengapa seseorang belajar (Viana & Peralta, 
2021). Kurikulum dapat menjadi kendaraan 
guru dan anak dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan, yaitu untuk 
melewati tugas-tugas perkembangan anak 
dengan maksimal.  

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, 
85,7% responden mengatakan bahwa 
selama pandemi COVID-19 ini, guru PWP 
Kabupaten Badung melakukan perubahan 
pada kurikulum lembaga. Guru menyebut 
kurikulum yang digunakan selama situasi 
pandemi ini sebagai kurikulum darurat 
covid-19. Bentuk perubahan kurikulum yang 
dimaksud lebih kepada konten atau materi 
dalam kurikulum, perencanaan 
pembelajaran, dan capaian pembelajaran 
yang diharapkan.  

Guru mengembangkan materi 
pembelajaran sesuai denan situasi dan 
kondisi lingkungan belajar anak. 
Perencanaan pembelajaran juga dibuat 
dalam bentuk yang sederhana. RPPH dibuat 
dalam bentuk satu halaman ataupun guru 
hanya membuat kegiatan mingguan yang 
harus dikerjakan oleh anak di rumah tanpa 
harus menentapkan hari dan kegiatan yang 
mana yang harus dilakukan terlebih dahulu. 
Anak diberikan kebebasan mengerjakan 
tugasnya sesuai dengan keinginanya. 
Capaian pembelajaran ditentutan oleh 
aktivitas yang dilakukan oleh anak dan 
dilaporkan orang tua kepada guru melalui 
hasil karya anak, foto ataupun video selama 
anak belajar di rumah. Dari laporan orang 
tua tersebut, guru menganalisis capaian 
perkembangan yang telah dilalui oleh anak 
dan akan menjadi cerminan bagi guru dalam 
memberikan kegiatan selanjutnya. 
c. Penggunaan Metode Pembelajaran yang 

Bervariasi 
Metode pembelajaran memungkinkan 

seorang guru untuk memandu sistem 
penguatan pembelajaran. Tujuan guru 
adalah memberikan pengetahuan yang 
terbaik dengan saran sesedikit mungkin 
(Clouse & Utgoff, 1992).  Metode 

pembelajaran di anak usia dini bersifat 
bervariasi dan menyenangkan. Metode 
pembelajaran yang digunakan disesuaikan 
dengan karakteristik anak dan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
data bahwa selama proses pembelajaran 
daring guru menggunakan beberapa bentuk 
metode pembelajaran, seperti penugasan, 
bernyanyi, bercakap-cakap, bercerita dan 
demonstrasi. Bentuk metode yang paling 
dominan digunakan adalah penugasan 
(100%), bernyanyi (50%), demonstrasi 
(50%). Guru mengirimkan bentuk-bentuk 
kegiatan yang dikerjakan oleh anak selama 
satu minggu di rumah dengan 
pendampingan orang tua, selanjutnya orang 
tua mengirimkan aktivitas yang dilakukan 
anak tersebut dalam bentuk foto maupun 
video ke whatssApp group. Metode 
bernyanyi dan demonstrasi dilakukan saat 
pembelajaran dikemas melalui aplikasi 
zoom. Guru mengajak anak bernyanyi untuk 
membangkitkan semangat anak dan 
mendemonstrasikan cara membuat sesuatu 
(misalnya: canang) yang akan dikerjakan 
oleh anak di rumah. Penggunaan metode 
yang bervariasi dapat membangkitkan 
suasana belajar yang positif pada anak usia 
dini.  

Saat situasi lebih kondusif, guru 
menerapkan pembelajaran tatap muka 
terbatas dengan menggunakan moda luring. 
Dalam pembelajaran moda luring, dari data 
yang diperoleh guru menggunakan metode 
pembelajaran yang bervariasi. Guru 
mengatakan bahwa pembelajaran dengan 
metode yang beragam akan memberikan 
kesan yang menyenangkan, membangkitkan 
motivasi anak, dan lebih mudah dalam 
melihat perkembangan anak.  
d. Penggunaan Media Pembelajaran Visual 

dan Digital 
Dalam upaya mencapai tugas 

perkembangannya, anak memerlukan 
bantuan orang dewasa untuk memberikan 
stimulasi sesuai dengan kebutuhan dan 
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karakteristik anak. Anak usia dini berada 
pada perkembangan praoperasional konkret 
pada tahapan perkembangan kognitif Piaget 
(Babakr et al., 2019), sehingga dalam 
pemberian stimulasi sangat memerlukan 
media pembelajaran untuk menjembatani 
kemampuan berpikir anak. Media 
pembelajaran memiliki posisi yang strategis 
dalam proses pembelajaran, yaitu untuk 
menyampaikan informasi yang diberikan 
oleh guru kepada siswa dengan lebih efektif 
(Nurani & Mahendra, 2019). Hal tersebut 
menjukkan bahwa hadirnya media 
pembelajaran sangat berdampak dalam 
kemampuan anak dalam menerima 
informasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
dalam pembelajaran daring maupun, semua 
guru (100%) menggunakan media visual 
dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan, 
pada pembelajaran luring, hanya 50% guru 
PWP yang menggunakan media visual. 
Media visual yang dimaksud berupa gambar 
yang ditunjukkan kepada anak saat 
pembelajaran dilakukan melalui aplikasi 
zoom. Menggunakan gambar dan kata 
melalui media visual kepada anak 
merupakan salah satu strategi yang dapat 
membantu anak mengingat dan memahami 
kata (Tavoosy & Jelveh, 2019). Dalam 
pembelajaran di masa pandemi covid-19, 
guru PWP tidak hanya menggunakan medua 
visual, tetapi juga menggunakan beberapa 
jenis media lain, seperti media audio, audio 
visual dan multimedia, namun jumlahnya 
tidak banyak. Penggunaan media lain seperti 
audio menuntut anak untuk memiliki 
pengalaman secara visual terlebih dahulu. 
Media audio dan multimedia yang 
digunakan oleh guru diperoleh melalui 
youtube.  

Interaksi anak dengan teknologi 
cenderung meningkatkan perkembangan 
anak, kecerdasan, keterampilan verbal dan 
non verbal, kemampuan visual dan terkait 
gerakan, pengetahuan struktural, memori 
jangka panjang, kemampuan pemecahan 

masalah dan pengambilan keputusan 
(Agudo et al., 2015). Beberapa penggunaan 
multimedia dalam e-learning termasuk di 
dalamnya animasi, video atau grafik statis 
dengan narasi atau teks yang menyertai, 
maupun permainan interaktif berbasis 
computer (Mayer, 2017).  Secara khusus, 
multimedia bermanfaat dalam memotivasi 
anak sebagai pebelajar, meningkatkan 
kemampuan komunikatif, meningkatkan 
efisiensi guru, meningkatkan keterlibatan 
antara guru dan siswa, lingkungan belajar 
menjadi lebih kondusif, dan waktu belajar 
tidak terbatas pada ruang dan waktu 
(Mayer, 2009; Kumar et al., 2021).  
e. Penilaian Pembelajaran dengan 

Berbagai Teknik 
Penilaian pembelajaran merupakan 

salah satu langkah penting yang dilakukan 
oleh guru dalam melihat keberhasilan 
belajar anak. Penilaian di PAUD menjadi 
cerminan bagaimana perkembangan anak 
dan stimulasi apa yang dibutuhkan oleh 
anak. Asesmen yang dilakukan juga 
bertujuan mengecek kondisi peserta didik 
belajar dalam kondisi tertentu sehingga 
mampu memberi informasi kepada guru dan 
memandunya dalam menentukan tindakan 
mengajar dan membelajarkan peserta didik 
(Primanisa & Jf, 2020). Senada dengan hal 
tersebut, Goodwin and Goodwin (1982) juga 
menjelaskan bahwa penilaian sebagai 
proses menentukan melalui pengamatan 
atau pengujian mengenai sifat atau perilaku 
individu, karakteristik program, atau sifat 
dari beberapa entitas lain, dan kemudian 
menetapkan nomor, peringkat, atau skor 
untuk penentuannya (Worthdam, 2005).  

Berdasarkan hasil penelitian, 
diperoleh data bahwa selama pembelajaran 
di masa pandemi covid-19 dengan moda 
daring, guru PWP lebih sering melakukan 
teknik penilaian dengan hasil karya (75%) 
dan pengamatan yang dilakukan 
berdasarkan video dan foto yang dikirimkan 
oleh orang tua. Penilaian hasil karya yang 
dimaksud adalah penilaian karya anak yang 
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dikerjakan di rumah yang selanjutnya di 
bawa oleh oleh orang tua ke sekolah. 
Selanjutnya, penilaian yang dilakukan guru 
melalui video maupun foto yang dikirimkan 
oleh orang tua ke grup wa maupun media 
sosial sekolah disesuaikan dengan indikator 
tugas pada kegiatan mingguan yang telah 
diberikan kepada orang tua sebelumnya. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

  
Guru mencoba menggunakan 

berbagai bentuk penilaian dikarenakan guru 
menyadari bahwa perkembangan anak 
bukan hanya dapat dilihat dari hasil saja, tapi 
lebih penting adalah proses saat anak 
melakukan kegiatan. Namun karena situasi 
pandemi covid-19, penilaian yang dilakukan 
guru terkadang kurang mencerminkan 
keadaan anak sebenarnya karena 
keterbatasan pengamatan dan informasi 
yang diperoleh oleh guru dari anak dan 
orang tua. 
 
f. Pelibatan Orang Tua dalam Program 

Pembelajaran 
Keberhasilan pembelajaran anak usai 

dini, khususnya di masa pandemi covid-19 
ini tidak hanya menjadi tanggung jawab guru 
saja. Diperlukan Kerjasama antara guru dan 
orang tua. Orang tua menjadi tokoh yang 
sangat penting dan utama dalam 
memberikan stumulasi kepada anak. 
Pelibatan orang tua dalam kegiatan 
pembelajaran sangat diperlukan, mengingat 

orang tua yang paling banyak memiliki 
waktu untuk berinteraksi dengan anak di 
rumah. Lingkungan belajar di rumah 
bergantung pada interaksi orang tua-anak, 
dengan bukti pengasuhan yang ditandai 
dengan kepekaan, kehangatan, dan 
stimulasi yang menjadi kunci dalam 
mendorong perkembangan kognitif dan 
keterampilan bahasa anak (Nicholson et al., 
2016). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
guru melakukan berbagai upaya dalam 
melibatkan orang tua dalam pembelajaran 
di masa pandemi covid-19. Adapun bentuk 
keterlibatan orang tua, yaitu bekerjasama 
dalam mendampingi anak dalam belajar dan 
melakukan tugas yang diberikan, 
berkomunikasi terkait kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan anak, 
melibatkan orang tua dalam perencanaan 
pembelajaran, dan bekerja sama dalam 
mengamati perkembangan anak. Startegi 
yang digunakan oleh guru tersebut cukup 
efektif diterapkan dalam situasi pandemi 
Covid-19, Hal tersebut dapat dilihat dari 
cukup terbantunya guru mendapatkan 
informasi mengenai perkembangan anak 
ketika guru tidak memungkinkan untuk 
mendatangi anak ke rumah satu persatu. 
Selain itu, anak tetap mendapatkan stimulasi 
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 
dengan bantua orang tua. Keterlibatan 
orang tua menandakan anak-anak 
menempatkan nilai tinggi pada prestasi 
sekolah, yang disebabkan oleh pengalaman 
yang diciptakan oleh keterlibatan orang tua 
(Cheung & Pomerantz, 2015). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Pandemi Covid-19 yang terjadi 

sekarang ini menyebabakan adanya 
kebijakan yang juga menyasar bidang 
pendidikan. Perubahan dalam bidang 
pendidikan, utamanya untuk anak usia dini 
menyebabkan berbagai kendala atau 

(a) (b) 

Gambar 2. Contoh Foto Dan Video Yang 
Dikirimkan Oleh Orang Tua 
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permasalahan yang timbul, termasuk 
hmabatan yang dialami dari sisi guru. Hal 
tersebut juga terjadi karena ketidaksiapan 
terhadap perubahan pola pembelajaran. 
Hambatan atau kendala yang dialami guru 
PWP selama kebijakan belajar dari rumah 
diantaranya: 1) jaringan atau ketersediaan 
akses internet, 2) interaksi pembelajaran 
yang kurang maksimal karena kondisi anak 
3), keterbatasan kuota internet, 4) penilaian 
perkembangan anak yang kurang maksimal. 

Dalam memberikan pembelajaran 
yang bermakna dan berkualitas bagi anak 
usia dini di masa pandemi Covid-19 ini 
dibutuhkan kreativitas guru dalam 
mengembangkan strategi yang sesuai 
dengan kondisi yang dialami sekarang ini. 
Adapun strategi yang dimaksud, yaitu: 1) 
mode pengelolaan pembelajaran yang 
disesuaikan dengan kondisi wilayah dan 
kebijakan yang dikeluarkan oleh 
pemerintah, 2) perencanaan pembelajaran 
yang memperhatikan kebutuhan dan kondisi 
anak, 3) penggunaan metode dan media 
yang bervariasi, 4) penggunaan penilaian 
kinerja terutama pengamatan terhadap hasil 
karya anak, dan 5) pelibatan orang tua 
secara maksimal dalam kegiatan 
pembelajaran. 
 
Saran 

Pandemi covid-19 yang melanda 
negara Indonesia sekarang ini memang 
membawa pengaruh yang sangat besar 
terhadap pendidikan, khususnya 
pembelajaran di PAUD. Namun, hal tersebut 
justru dapat dijadikan sebagai sebuah 
motivasi dalam melakukan berbagai inovasi 
dalam bidang pembelajaran di PAUD. Ada 
beberapa hal yang penulis dapat  
rekomendasikan terkait dengan inovasi 
pembelajaran yang dimaksud, yaitu: 1) guru 
senantiasa meningkatkan kualitas diri 
dengan sering berdiskusi atau bertukar 
informasi mengenai proses pembelajaran 
yang dilakukan 2) senantiasa berlatih dalam 
penguasaan IT, 3) memanfaatkan berbagai 

teknologi yang dikuasi dalam pembelajaran, 
baik yang dilaksanakan secara daring 
maupun luring, 4) mengadakan kerjasama 
dengan berbagai pihak dalam 
pengembangan proses pembelajaran, dan 5) 
melibatkan orang tua dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 
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